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ABSTRACT

The Chili Cultivation Farmer Field School was implemented as a follow-up activity to
the Agrarian Reform Access Arrangement Program in Ngadirojo Lor Village, Ngadirojo
District, Wonogiri Regency. This study was motivated by the limited understanding of the
impacts of the farmer field school on changes in human capital and farm income as part of
the empowerment of agrarian reform beneficiaries. This research aimed to examine the
differences between traditional and structured farming learning methods, the application of
knowledge acquired through the farmer field school in utilizing land for chili cultivation,
changes in human capital and farm income before and after participation in the farmer field
school, and the contribution of the farmer field school to the continuity of farming among
Agrarian Reform Access Arrangement beneficiaries. This study employed a descriptive
qualitative approach. Data were collected through non-participant observation, in-depth
interviews, open-ended questionnaires, and document analysis involving 16 farmer field
school participants, an Agricultural Extension Officer, and staff of the Wonogiri Land
Office. Data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model, which
consisted of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that
the farmer field school provided a more structured learning process than traditional farming
practices. The implementation of the farmer field school improved participants' human
capital, particularly in terms of knowledge and skills. Regarding farm income, after
equalizing the cultivated land area to 300 m? for one participant with complete farm records,
chili production increased by 10.0%, revenue increased by 12.6%, farm income increased
by 49.4%, while production costs decreased by 73.3%. Furthermore, the farmer field school
contributed to farming continuity by strengthening participants' knowledge and skills and

by providing production inputs, including seeds, fertilizers, and pesticides.

Keywords: Chili Cultivation Farmer Field School; Agrarian Reform Access Arrangement;
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah lapang dapat didefinisikan sebagai kegiatan pembelajaran pada usaha
pertanian nyata. Sekolah lapang diupayakan untuk mendorong petani agar bisa menemukan
dan memecahkan masalah yang dihadapi di lapangan guna meningkatkan kualitas pekerjaan
serta usaha taninya melalui pendampingan dari penyuluh pertanian. Menurut Nuzuliyah &
Darma lIrawan (2022), sekolah lapang merupakan bentuk pembelajaran nonformal yang
dirancang untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan para petani. Meskipun
sekolah lapang termasuk pendidikan nonformal, namun ada beberapa prinsip dasar yang
harus dijadikan pedoman agar pelaksanaan sekolah lapang dapat berjalan efektif dan
memberikan manfaat bagi para petani yang menjadi pesertanya. Prinsip yang pertama adalah
kemauan peserta dalam mengembangkan potensi diri, termasuk kesediaan mengubah
kebiasaan lama yang sudah turun-temurun (penggunaan pupuk beralih dari pupuk pabrik ke
pupuk organik). Prinsip kedua adalah dorongan dalam diri untuk berpartisipasi aktif sesuai
dengan bidang pertanian mereka. Prinsip ketiga adalah kepatuhan terhadap prosedur yang
disepakati, serta bersedia tumbuh bersama tim (Yusuf et al., 2021).

Prinsip-prinsip dasar sekolah lapang juga dapat dicermati dalam Peraturan Menteri
Pertanian Nomor 50/Permentan/OT.140/5/2013 yaitu: 1) proses pembelajaran berdasarkan
agroekosistem dan sistem sosial setempat; 2) pengembangan kemampuan usaha pertanian
produktif, komersial, berwawasan lingkungan dan berkelanjutan; 3) pengembangan
sumberdaya pelaku utama dan pemandu sebagai subyek kegiatan utama; 4) pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogi) dan peningkatan kompetensi
kerja peserta; 5) pelaksanaan diorientasikan pada pemecahan masalah dan pengambilan
keputusan yang bermanfaat bagi peserta; 6) pelaksanaan didasarkan pada kesesuaian materi
dan metode; 7) hasil sekolah lapang diorientasikan pada peningkatan produktivitas dan
pendapatan pelaku utama. Pada dasarnya prinsip sekolah lapang merujuk pada kebutuhan
petani dan sistem sosial dimana petani berada.

Seiring berjalannya waktu, kini sekolah lapang banyak diterapkan di bidang teknologi
on farm dan off farm pada sub sektor pertanian yang meliputi: tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan dan peternakan. Salah satu sub sektor yang menerapkan sekolah lapang adalah

sub sektor hortikultura. Hortikultura yang berasal dari bahasa Latin hortus (tanaman kebun)



dan cultura/colere (budidaya) dikenal juga sebagai sistem budidaya tanaman kebun.
Hortikultura memfokuskan pada budidaya tanaman buah, tanaman bunga, tanaman sayuran,
tanaman obat-obatan, taman termasuk juga cabai merah dan cabai rawit (Dwi Fidaus
Ramadhana & Subekti, 2021); (Megasari et al., 2023).

Praktik sekolah lapang dapat dijumpai di beberapa daerah. Salah satu contohnya dapat
dilihat pada pelaksanaan Sekolah Lapang di Desa Harjomulyo, Kecamatan Silo, Kabupaten
Jember (Taufiquronman & Subekti 2021). Pelaksanaan Sekolah Lapang diawali dengan
melakukan Kkajian yaitu: polybag pembibitan, seleksi bibit, penanaman, olah tanah, pupuk
organik cair, organisme pengganggu tanaman (OPT) cabai dan pestisida nabati yang akan
dijelaskan dan dipraktikkan oleh Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) setempat. Praktik lain
juga dapat dicermati pada pelaksanaan sekolah lapang di Kelurahan Purwanegara,
Kecamatan Purwokerto Utara. Sekolah lapang dijalankan melalui kegiatan: a. pembenahan
cara menentukan jenis kualitas benih, b. pemahaman pola tanam, c. permainan para petani
secara kolektif, d. pengendalian hama OPT, e. perbaikan pembenahan pupuk, f. persilangan
benih jagung, g. pelatihan tata kreatif keuangan, h. pelaksanaan monitoring dan evaluasi
pembelajaran (Afandi, 2025). Pada umumnya sekolah lapang adalah pembelajaran yang
diberikan secara aplikatif kepada petani dengan melihat potensi budidaya dan kebutuhan
yang ada di tingkat petani, dengan harapan petani dapat mengembangkan potensi dirinya
dalam menemukenali permasalahan dan memecahkannya sendiri guna meningkatkan
produksi pertaniannya. Dalam bidang pertanian produksi dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor seperti luas lahan, bibit, pupuk, obat hama (pestisida), sistem irigasi, dan sebagainya
(Yanuari, 2017).

Di Kabupaten Blora, program Sekolah Lapang Pertanian Tanaman Terpadu (SL-PTT)
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan produksi komoditas pangan yaitu kedelai.
Secara nyata, peningkatan produksi dilakukan dengan mempraktikkan teknologi budidaya
sesuai baku teknis, bimbingan dan pendampingan teknis pada setiap fase pemeliharaan
seperti melakukan input produksi, cara dan dosis yang benar serta menggunakan varietas
yang berpotensi sebagai bahan baku industri pengolahan pangan. Program SL-PTT
dilaksanakan selama 3 tahun (2012-2014) dengan capaian produksi sebesar 6.818.424.85 ton
dengan luas tanam sebesar 9.130 ha (Widowati, 2017). Sekolah Lapang Pertanian juga
diterapkan di Kabupaten Bojonegoro guna meningkatkan produksi padi. Hal ini
dilatarbelakangi oleh permasalahan sebelumnya, yaitu kondisi tanah tidak sehat dan ledakan

populasi hama akibat ekosistem yang tidak seimbang. Sekolah Lapang Pertanian dijalankan



setiap pekan mengikuti fase pertumbuhan tanaman, mulai dari penanaman bibit hingga
panen. Adapun materi yang diberikan diantaranya yaitu, penanaman padi dengan jajar
legowo, pemupukan berimbang, pengamatan di sawah, dan penyemprotan padi sesuai OPT
(Prabaningrum & Oktariyanda, 2021).

Pelaksanaan sekolah lapang secara umum dijalankan dengan dukungan dari
pemerintah melalui Dinas Pertanian di tingkat kabupaten dan Balai Penyuluh Pertanian di
tingkat kecamatan serta beberapa dari pihak swasta seperti: Yayasan Edu Farmers
International, Jaringan Masyarakat Tani Indonesia (JAMTANI), dan Perusahaan Minyak
Exxon di Kabupaten Bojonegoro (Devi & Azis, 2025); (Prayoga et al., 2021); (Adianita &
Darsan, 2019). Dalam konteks pelaksanaan sekolah lapang yang pelaksanaannya didukung
oleh pemerintah, di Desa Ngadirojo Lor juga dapat dijumpai contoh pelaksanaan sekolah
lapang. Sekolah lapang dinamakan sekolah lapang budidaya cabai. Sekolah diselenggarakan
melalui kerjasama dengan Kantor Pertanahan Kabupaten Wonogiri dan PT. BPR BKK
Wonogiri sebagai pemberi bantuan produktif (CSR). Sekolah lapang yang dilaksanakan di
Desa Ngadirojo Lor merupakan sekolah lapang yang diintegrasikan melalui program
penataan akses reforma agraria.

Penataan Akses ialah kelanjutan dari kegiatan penataan aset dalam skema Reforma
Agraria yang dilakukan melalui pemberdayaan ekonomi subjek Reforma Agraria. Reforma
Agraria adalah penataan kembali struktur penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan
pemanfaatan tanah yang lebih berkeadilan melalui penataan aset dan penataan akses untuk
kemakmuran rakyat. Penataan aset meliputi kegiatan redistribusi tanah dan legalisasi aset
tanah. Kegiatan legalisasi aset terbagi menjadi 3 (tiga) antara lain: a. legalisasi aset
Transmigrasi, b. legalisasi aset Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) dan c.
legalisasi aset Lintas Sektor (Lintor). Sertipikasi hak atas tanah pada kegiatan legalisasi aset
bertujuan untuk mewujudkan tertib administrasi pertanahan dan tertib hukum (Putri et al.,
2025).

Pelaksanaan kegiatan Penataan Akses Reforma Agraria tahun 2025 di Kantor
Pertanahan Kabupaten Wonogiri terdiri atas dua kegiatan. Kegiatan ini mencakup kegiatan
penanganan akses reforma agraria dan fasilitasi pendampingan usaha. Kantor Pertanahan
Kabupaten Wonogiri melaksanakan kegiatan penanganan akses dengan kegiatan utama
berupa kegiatan pemetaan sosial di tahun 2024 dan dilanjutkan dengan kegiatan fasilitasi
pendampingan usaha di tahun 2025. Pemilihan lokasi pemberdayaan tanah masyarakat

didasarkan pada potensi pengembangan ekonomi lokal yang ada di Desa Ngadirojo Lor



seperti pertanian, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) serta dilaksanakannya
sertipikasi hak atas tanah melalui kegiatan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL)
di tahun 2021.

Pada dasarnya penataan akses reforma agraria diarahkan untuk menumbuhkan,
mengembangkan, dan mengoptimalkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, perilaku, sikap, kemampuan, dan kesadaran
dalam memanfaatkan sumberdaya secara produktif dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
visi yang ada dalam sekolah lapang yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan petani dalam bidang pertanian, serta memperkenalkan teknik pertanian yang
lebih efisien dan berkelanjutan (Maulana, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini lebih lanjut
akan mendalami mengenai dampak sekolah lapang dalam peningkatan pengetahuan
petani dalam memanfaatkan lahan melalui budidaya cabai serta peningkatan ekonomi petani
dengan judul “Dampak Sekolah Lapang Budidaya Cabai Pasca Penataan Akses Reforma
Agraria Pada Perubahan Modal Manusia dan Pendapatan Usaha Tani Cabai di Desa
Ngadirojo Lor”.

. Rumusan Masalah

Sekolah lapang merupakan metode pembelajaran nonformal bagi orang dewasa
(andragogi) yang berbeda dengan pembelajaran di dalam kelas atau metode konvensional.
Andragogi merupakan metode pembelajaran orang dewasa yang berbasis pada pengalaman
relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, yang mengharuskan adanya
partisipasi aktif dari setiap anggota kelompok (Yusuf et al., 2021). Sekolah berarti sebuah
bangunan atau lembaga yang digunakan untuk melangsungkan proses pembelajaran yang
melibatkan guru dan siswa. Ketika mendengar kata sekolah, yang terlintas di pikiran ialah
siswa yang mengenakan seragam rapi, membawa buku dan alat tulis serta wajib membuat
surat izin apabila tidak mengikuti pembelajaran. Namun tidak dengan sekolah lapang yang
pesertanya bervariasi, dalam hal tingkat pendidikan, umur, kemampuan memahami dan
mencerna informasi, pengalaman dan lain-lain (Yusuf et al., 2021). Disini peserta tidak
diwajibkan mengenakan seragam sekolah, membawa buku dan alat tulis serta melampirkan
surat izin, mereka dibebaskan.

Pelaksanaan sekolah lapang yang telah dilakukan di beberapa daerah menujukkan
bahwa kegiatan tersebut berdampak positif bagi peserta hingga bermuara pada keberhasilan
kegiatan, hal ini terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Devi & Azis (2025), bahwa
petani yang berpartisipasi dalam sekolah lapang program Bertani Untuk Negeri (BUN)



mayoritas diikuti oleh petani yang berpendidikan rendah, yakni tidak sekolah dan lulusan
sekolah dasar (SD). Walaupun latar belakang pendidikan peserta rendah, namun tingkat
pengetahuan mereka masuk kategori tinggi setelah mengikuti kegiatan sekolah lapang. Sama
halnya dengan peserta sekolah lapang teknologi produksi benih jagung hibrida di Kabupaten
Sigi yang riwayat pendidikannya mayoritas adalah sekolah dasar (SD). Namun, setiap
peserta mengalami peningkatan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan tersebut
berdasarkan nilai pretest dan postest (Irmadamayanti et al., 2020). Selain terjadi peningkatan
pengetahuan dalam diri peserta, penelitian Khairunnisa et al (2025) dalam pemberdayaan
petani melalui sekolah lapangan terbukti memberikan dampak positif lainnya, yakni dampak
ekonomi, dampak perubahan perilaku, dan dampak sosial. Dampak ekonomi dari sekolah
lapangan, salah satunya ialah berkurangnya biaya produksi dari pembelian pupuk dan
pestisida kimia, karena para petani mendapatkan keterampilan untuk membuat pupuk
organik, kompos, dan pestisida alami. Keterampilan tersebut dapat dilakukan secara mandiri
maupun bersama-sama dengan peserta yang lainnya.

Meskipun memberikan dampak positif, sekolah lapang petani pada kenyataannya juga
menyisakan banyak persoalan. Terdapat kendala yang berkaitan dengan faktor sumber daya
manusia/SDM (literasi petani yang menjadi peserta sekolah lapang) dan faktor ekonomi
(kapasitas finansial peserta) yang menyebabkan sekolah lapang menjadi tidak efektif. Faktor
SDM berkaitan dengan ketimpangan yang ada pada para peserta sekolah lapang. Pada
dasarnya, pengetahuan atau literasi petani peserta sekolah lapang tidaklah sama (homogen).
Terdapat variasi tingkat pendidikan (bahkan ada yang putus sekolah) diantara peserta yang
dapat memengaruhi kecepatan dalam memahami materi terutama yang berkaitan dengan
teknologi baru. Perbedaan ini lebih lanjut dapat menyebabkan perbedaan kemampuan dalam
menerapkan teknologi dimana ada beberapa petani yang lebih cepat mengadopsi budidaya
baru (seperti sistem organik atau benih unggul) dibandingkan yang lain. Selain itu terdapat
juga faktor usia dan generasi yang menjadi sumber ketimpangan. Hal ini bisa dicermati dari
petani usia muda yang cenderung lebih cepat merespons inovasi, sementara petani usia lanjut
mungkin lebih lambat. Kondisi ini menciptakan kesenjangan literasi digital dan teknis,
terutama dalam penggunaan sarana pertanian.

Persoalan selanjutnya yang muncul dari praktik sekolah lapang, adalah berkaitan
dengan kapasitas finansial atau keuangan. Kesenjangan kapasitas keuangan ini membatasi
kemampuan petani untuk menerapkan hasil sekolah lapang, meskipun pada dasarnya mereka

memahami teorinya. Penerapan teknologi atau metode baru yang dipelajari di Sekolah



Lapang seperti penggunaan benih unggul tertentu, pupuk organik, atau agens hayati
seringkali membutuhkan modal awal yang lebih tinggi daripada metode konvensional. Bagi
petani yang memiliki kapasitas keuangan yang memadai, mereka memiliki peluang yang
lebih besar untuk menerapkan teknologi dan metode baru yang diberikan dari Sekolah
Lapang. Sebaliknya petani yang memiliki kapasitas keuangan yang terbatas, tidak bisa serta
merta mengakomodasi seluruh metode yang diberikan dari Sekolah Lapang. Keterbatasan
kapasitas keuangan dapat menghambat optimalisasi hasil dari pelatihan. Pada akhirnya
peningkatan pendapatan yang diperoleh dari Sekolah Lapang tidak dapat dicapai karena
biaya yang dikeluarkan tidak sebanding dengan pendapatan yang diterima. Peningkatan
pendapatan juga akan sulit dicapai apabila petani tidak didampingi dalam manajemen
pemasaran terutama saat panen raya yang menyebabkan harga jual komoditas pertanian
menurun.

Berdasarkan uraian di atas Sekolah Lapang memiliki dua sisi yang paradoks. Sekolah
Lapang memberikan manfaat positif dengan membuka kesempatan yang lebih luas untuk
mendapat pengetahuan baru dengan cara dan metode yang lebih terstruktur. Sementara itu
di sisi lain, Sekolah Lapang juga menyisakan persoalan karena terdapat kesenjangan atau
ketimpangan SDM dan ketimpangan kapasitas finansial di antara para peserta Sekolah
Lapang. Kesenjangan atau ketimpangan ini apabila tidak dikelola dengan baik, dapat
membuat pelaksanaan dari Sekolah Lapang menjadi tidak efektif. Dalam konteks penataan
akses reforma agraria, Sekolah Lapang diharapkan mampu memberikan manfaat pada
kelanjutan usaha tani dari subjek penataan akses reforma agraria. Jika yang terjadi justru
sebaliknya, maka Sekolah Lapang yang diharapkan menjadi pondasi penting dari penguatan
usaha tani tidak dapat dicapai. Harapan akan peningkatan pendapatan usaha tani tentunya
juga tidak dapat terpenuhi. Oleh karena itu penting untuk melakukan penelitian mengenai
Sekolah Lapang Budidaya Cabai yang diinisiasi sebagai kelanjutan dari kegiatan Penataan
Akses Reforma Agraria di Desa Ngadirojo Lor.

. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perubahan modal manusia dan pendapatan
usaha tani di Desa Ngadirojo Lor akibat dari kegiatan sekolah lapang budidaya cabai pasca
Penataan Akses Reforma Agraria. Pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui

penelitian ini yaitu:



1. Bagaimana perbedaan ‘belajar bertani’ melalui metode tradisional (kebiasaan/turun-
temurun) dengan ‘belajar bertani’ melalui metode modern terstruktur melalui sekolah
lapang budidaya cabai?

2. Bagaimana petani mempraktikan pembelajaran dari sekolah lapang untuk
memanfaatkan tanah melalui budidaya tanaman cabai?

3. Bagaimana perubahan modal manusia dan pendapatan usaha tani sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan sekolah lapang budidaya cabai?

4. Bagaimana sekolah lapang budidaya cabai berkontribusi pada kelanjutan usaha tani dari
subjek penataan akses reforma agraria?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan belajar bertani melalui metode tradisional
(kebiasaan/turun-temurun) dengan belajar bertani melalui metode modern terstruktur
melalui sekolah lapang budidaya cabai;

2. Untuk mengetahui bagaimana petani mempraktikkan pembelajaran dari sekolah lapang
untuk memanfaatkan tanah melalui budidaya tanaman cabai;

3. Untuk mengetahui perubahan modal manusia dan pendapatan usaha tani sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan sekolah lapang budidaya cabai;

4. Untuk mengetahui kontribusi sekolah lapang budidaya cabai pada kelanjutan usaha tani
dari subjek penataan akses reforma agraria.

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan pembaca mengenai kegiatan sekolah lapang sebagai ruang belajar untuk
petani.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan
kebijakan oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

(ATR/BPN) dalam keberlanjutan kegiatan pasca Penataan Akses Reforma Agraria.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Sekolah Lapanag Budidaya
Cabai Pasca Penataan Akses Reforma Agraria Pada Perubahan Modal Manusia dan
Pendapatan Usaha Tani di Desa Ngadirojo Lor, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan proses belajar bertani melalui metode tradisional (kebiasan/turun-
temurun) dengan belajar bertani modern terstruktur melalui kegiatan sekolah lapang.
Sebelum mengikuti kegiatan sekolah lapang, peserta memperoleh pengetahuan
budidaya cabai dari orang tua, interaksi dengan petani cabai, pengalaman bertani
sendiri, dan media digital. Proses belajar dengan pengamatan, kebiasaan lingkungan
setempat, dan percobaan secara mandiri. Sementara itu, pembelajaran pada sekolah
lapang budidaya cabai lebih terstruktur dengan melakukan pengamatan di lahan,
diskusi, dan penyampaian materi oleh PPL. Meskipun tidak melakukan praktik di
semua tahapan, tetapi di dalam diskusi peserta diajak untuk memecahkan masalah
dari hasil pengamatan di lapangan dan diberikan kesempatan untuk menyampaikan
pendapat, saling tukar pengalaman bertani satu sama lain.

Pembelajaran yang diperoleh melalui kegiatan sekolah lapang kemudian
dipraktikkan oleh sebagian peserta sebagai bentuk pemanfaatan tanah dengan
melakukan praktik budidaya cabai secara mandiri. Praktik budidaya dilakukan pada
saat kegiatan sekolah lapang masih berlangsung yaitu untuk 2 peserta yang tanahnya
bersedia dijadikan demplot dan 8 peserta lainnya yang melakukan budidaya sesudah
kegiatan sekolah lapang berakhir. Pemanfaatan tanah untuk praktik budidaya cabai
antara lain lahan kering/tegalan dan lahan samping serta belakang rumah. Peserta
juga menerapkan teknik budidaya yang diperoleh, seperti pembuatan bedengan,
mengatur jarak tanam, melakukan pemupukan dan perawatan secara lebih terukur.
Namun hasil pembelajaran belum dipraktikkan oleh seluruh peserta, mengingat ada
pertimbangan pribadi serta kendala dalam melakukan budidaya.

Pelaksanaan kegiatan sekolah lapang budidaya cabai juga memberikan
perubahan pada modal manusia peserta pada aspek pengetahuan dan keterampilan
dalam melakukan budidaya cabai. Sebelum mengikuti kegiatan sekolah lapang,

hanya 4 peserta yang memiliki pengetahuan tiga tahapan budidaya yaitu pengolahan
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tanah, penanaman, dan pengendalian OPT. Sesudah mengikuti kegiatan sekolah
lapang peserta yang memiliki pengetahuan tiga tahapan budidaya menjadi 9 orang.
Pada aspek keterampilan, sebelum mengikuti kegiatan sekolah lapang sejumlah 13
peserta telah melakukan budidaya cabai dengan media tanam yang beragam yaitu
galon bekas, galengan sawah, dan lahan kering/tegalan. Kemudian sesudah
mengikuti kegiatan sekolah lapang perubahan keterampilan terlihat pada 8 peserta
yang menerapkan pengetahuan yang diperoleh di lahan masing-masing. Praktik
tersebut menunjukkan berkembangnya kemampuan peserta dalam memahami
kondisi budidaya dan penentuan tindakan. Sementara itu pada bagian pendapatan
yang digambarkan oleh salah satu peserta yang memiliki pencatatan usaha tani
lengkap, pendapatan usaha tani menunjukkan perubahan baik sesudah mengikuti
kegiatan sekolah lapang. Setelah dilakukan penyetaraan luas lahan menjadi 300m?2,
produksi meningkat sebesar 10,0%, penerimaan meningkat sebesar 12,6%, dan
pendapatan usaha tani meningkat sebesar 49,4%, sedangkan biaya produksi menurun
sebesar 73,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sekolah lapang
memberikan dampak positif pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan
budidaya yang didukung bantuan sarana produksi.

Sekolah lapang budidaya cabai merupakan kegiatan lanjutan dari program
PARA yang berkontribusi terhadap kelanjutan usaha tani melalui penguatan
pengetahuan dan keterampilan serta dukungan sarana produksi berupa bibit, pupuk,
dan pestisida. Sebanyak 8 peserta memanfaatkan hasil pembelajaran dan bantuan
sarana produksi untuk melakukan praktik budidaya cabai di lahan masing-masing,
bahkan terdapat peserta yang membeli bibit secara mandiri. Namun, kelanjutan
budidaya belum dilakukan oleh seluruh peserta karena kesiapan diri dan lahan yang

belum mencukupi.

B. Saran
1. Saran Akademis
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji keberlanjutan penerapan
pembelajaran sekolah lapang pada musim tanam berikutnya, baik dari aspek
praktik budidaya maupun perkembangan pendapatan usahatani, karena
pengamatan dilakukan saat budidaya belum memasuki akhir musim panen. Selain

itu, penelitian juga dapat dikembangkan dengan menggunakan perspektif modal
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sosial untuk menganalisis peran jaringan antarpetani, hubungan dengan penyuluh,

dan kepercayaan dalam mendukung proses pembelajaran.

. Saran Praktis

Kantor Pertanahan Kabupaten Wonogiri diharapkan dapat melakukan
monitoring dan evaluasi terhadap keberlanjutan penerapan hasil sekolah lapang
budidaya cabai serta memperkuat sinergi dengan beberapa dinas terkait agar
pendampingan tidak hanya berfokus pada budidaya, tetapi juga mencakup panen,
pascapanen, dan pemasaran hasil. Balai Penyuluh Pertanian melalui PPL dapat
melanjutkan pendampingan kepada peserta melalui kunjungan lapangan secara
berkala sebagai sarana konsultasi terkait budidaya cabai. Selain itu, sekolah
lapang perlu dilaksanakan secara lebih intensif dengan jumlah pertemuan yang
banyak serta mengoptimalkan pemanfaatan demplot sebagai media praktik dan
pembelajaran bersama. Pemerintah desa dapat mendukung keberlanjutan kegiatan
sekolah lapang dengan memperkuat peran kelompok tani melalui fasilitasi
pertemuan rutin.

Peserta sekolah lapang diharapkan terus melakukan budidaya cabai pada
musim tanam berikutnya, lebih aktif berdiskusi dengan penyuluh dan sesama
petani. Selain itu, peserta juga diharapkan untuk melakukan pencatatan mengenai

kegiatan usaha tani agar perkembangan produksi dan pendapatan dapat dievaluasi.
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